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ABSTRAK 

 

Yola Safitri. 2022.  “Kelayakan Masker Gel Pare dan Tepung Ketan Hitam 

Untuk Perawatan Kulit Wajah Kering”. Skripsi. Jurusan Tata 

Rias dan Kecantikan. Fakultas Pariwisata dan Perhotelan. 

Universitas negeri Padang.  

 

Kondisi kulit wajah kering mengakibatkan keluhan kulit wajah tampak 

kusam, tekstur kulit kasar, timbulnya garis-garis halus/ keriput, pemakaian 

kosmetik tidak terlalu menempel dibagian wajah. Penggunaan masker dengan 

bahan alami disarankan untuk mengatasi permasalah kulit wajah kering. Buah 

pare dan ketan hitam adalah sumber bahan alami yang diperkaya dengan Vitamin 

C serta teruji memiliki kandungan flavonoid sebagai antioksidan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis kelayakan kandungan Vitamin C dan 

Flavonoid pada masker gel pare dan ketan hitam berdasarkan uji labor,  

menganalisis kelayakan masker gel dari tekstur, aroma,warna dan daya lekat 

dengan uji organoleptik) dan menganalisis kelayakan dari tingkat kesukaan 

panelis melalui uji hedonik.  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 

dengan desain penelitian Eksperimen. Variabel yang diteliti adalah variabel 

tunggal yaitu kelayakan masker gel pare dan tepung ketan hitam untuk perawatan 

kulit wajah kering dengan indikator tekstur, warna, aroma dan daya lekat melalui 

uji organoleptic.Penilaian dilakukan oleh 7orang panelis yang terdiri dari 2 orang 

dosen Tata Rias FPP UNP,1orang dosen dengan gelar farmasi, 1 orang dokter, 

kecantikan, dan 3 orang alumni Tata Rias FPP UNP. Metode pengumpulan data 

penelitian ini adalah observasi ,dokumentasi, dan kuesioner. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kelayakan masker gel pare dan 

tepung ketan hitam positif memiliki kandungan antioksidan sebesar 299.615 ppm. 

2) Kelayakan masker gel dilihat dari hasil uji organoleptik menunjukkan skor 

penilaian tekstur menunjukkan hasil rata-rata pada  skor 2,7 dengan kategori 

halus, indikator aroma menunjukkan hasil rata-rata pada  skor 2,7 dengan kategori 

beraroma pare dan ketan hitam, indikator warna menunjukkan hasil rata-rata pada  

skor 3,1 dengan kategori berwarna, indikator daya rekat menunjukkan hasil rata-

rata pada  skor 3,3 dengan kategori rekat. dan 3) Uji hedonik untuk menguji 

tingkat kesukaan menunjukkan hasil rata-rata pada  skor 2,9 dengan kategori suka. 

Masker gel Pare dan tepung Ketan Hitam layak untuk dijadikan kosmetika 

Perawatan Kulit Wajah Kering berdasarkan dari hasil uji yang sudah dilakukan. 

Penelitian ini merekomendasikan bahwa masker gel pare dan tepung ketan hitam 

memiliki kelayakan untuk perawatan kulit wajah kering karena mengandung 

flavonoid dan vitamin C sebagai antioksidan yang bermanfaat mengatasi keluhan 

kulit wajah kering. 

 

Kata kunci :  kelayakan, masker gel, pare, ketan hitam, perawatan kulit wajah 

kering 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit wajah yang cantik, bersih, mulus dan sehat serta bebas dari 

penyakit merupakan harapan bagi semua orang. Kesehatan dan kecantikan 

kulit wajah merupakan aset penting terutama bagi kaum perempuan karena 

kulit memegang peran dan fungsi yang penting yaitu sebagai proteksi dari 

lingkungan luar. Menurut Linda Rosalina (2021) Wajah merupakan bagian 

dari tubuh manusia yang menjadi penekanan utama untuk mendapatkan 

perhatian menarik yang terbebas dari penyakit. Kulit wajah yang cerah dan 

bebas dari bekas jerawat pastinya dapat menambah rasa keyakinan diri 

seseorang.  

 Banyaknya aktivitas yang dilakukan didalam maupun diluar ruangan 

dapat mengakibatkan kulit wajah mengalami berbagai masalah, seperti 

jerawat, kulit wajah kering yang menyebabkan kerutan, pigmentasi bahkan 

sampai pada masalah penyakit kulit seperti alergi dan kanker kulit. Hal 

tersebut dapat terjadi jika kulit wajah tidak dirawat dengan benar. 

Berdasarkan pengamatan (observasi) yang telah peneliti lakukan terhadap, 

masyarakat komplek perumahan Wisma Indah II Lapai Kecamatan Nanggalo 

Kota Padang pada tanggal 01 Februari 2022 terhadap wanita yang berusia 30-

45 tahun mayoritas memiliki jenis kulit kering sebanyak 6 orang. Dari hasil 

wawancara dengan mereka ternyata mereka menyatakan merasa terganggu 

dengan kondisi kulit wajah kering yang dialami. Masalah yang dikeluhkan 

antara lain: kulit wajah tampak kusam, tekstur kulit kasar, timbulnya garis-
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garis halus/ keriput, pemakaian kosmetik tidak terlalu menempel dibagian 

wajah.  

Perawatan kulit wajah sangat diperlukan oleh pria dan wanita, berbagai 

kosmetika dibutuhkan untuk melakukan perawatan kulit wajah. Kosmetika 

befungsi sebagai bahan untuk mencegah kelainan yang timbul pada kulit 

wajah. Kosmetika digunakan dan dibutuhkan untuk menjaga kulit wajah tetap 

sehat. Oleh sebab itu memperhatikan kulit wajah adalah hal yang penting.  

Salah satu kosmetika yang digunakan dalam merawat kulit wajah adalah 

masker. Masker bermanfaat untuk menjaga dan merawat kulit wajah, dapat 

menyegarkan kulit wajah, melembabkan,, dapat mengangkat sel kulit mati, 

serta dapat mengencangkan kulit wajah. Masker memiliki dua jenis yaitu 

masker modern (masker yang terbuat dari bahan kimia) dan masker 

tradisional (masker yang terbuat dari  bahan-bahan alami). Pada saat ini 

masker modern lebih banyak diminati karena menjanjikan hasil yang cepat 

dan efek secara instan. Namun, dibalik efek yang diberikan tersebut, tidak 

bisa memastikan bagaimana dampak yang akan diberikan dimasa yang akan 

datang,seperti dapat merusak kulit dan tentunya dapat membahayakan 

kesehatan kulit wajah dan dapat menimbulkan ketergantukan dalam 

pemakaiannya (Susetya, 2012) . 

Menurut (R. Sartomo 1982) “menggunakan masker tradisional adalah 

salah satu solusi terbaik dan tentunya sangat aman untuk menjaga kulit wajah. 

Banyak sekali bahan-bahan alami yang dapat diolah menjadi masker seperti 

sayur-sayuran, buah-buahan,dan berbagai rempah yang mudah ditemui. Salah 
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satu bahan yang dapat diolah menjadi bahan masker alami  adalah pare dan 

tepung ketan hitam.  

Pada saat ini terdapat berbagai macam produk masker, seperti masker 

krim, masker bubuk, masker kertas dan masker gel. Masker gel sangatlah 

cocok dengan gaya hidup masyarakat zaman sekarang yang penuh kesibukan 

karena kepraktisannya. Masker gel memiliki beberapa manfaat diantaranya 

mampu merilekskan otot-otot wajah, membersihkan, menyegarkan, 

melembabkan dan melembutkan kulit wajah (Vieira dkk 2009). Bahkan 

dengan pemakaian yang teratur, masker gel  dapat mengurangi kerutan halus 

yang ada pada kulit wajah. Cara kerja masker gel ini berbeda dengan masker 

jenis lain. Ketika dilepaskan, biasanya kotoran serta kulit ari yang telah mati 

akan ikut terangkat (Fajar, 2019).  

Peneliti akan melakukan penelitian untuk menguji kelayakan masker 

gel dengan bahan alami buah pare dan ketan hitam sebagai antioksidan 

tambahan dengan penambahan gelatin. Penelitian ini menggunakan bubuk 

buah pare dan tepung  ketan hitam untuk membuat kosmetik berupa masker 

wajah. Ahmad (2012:105) mengatakan bahwa pare memiliki kandungan 

vitamin C, kalium, dan karoten. Vitamin C dalam pare bermanfaat untuk 

menjaga kulit dari sinar ultra violet, dan mencegah kerutan di wajah. Untuk 

kecantikan sangat baik sebagai antioksidan yang dapat menangkal radikal 

bebas, sehingga dapat difungsikan untuk memperlambat penuaan dan 

menyegarkan kulit. Antioksidan dalam bahan kosmetik dapat memberikan 

efek melembabkan dan mencerahkan kulit, dengan demikian kulit tidak hanya 
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terjaga kelembapannya namun terlihat lebih bercahaya (Masyuroh, 2021). 

Dengan demikian pare dengan khasiat pada kandungan vitamin C sebagai 

antioksidan diduga baik untuk bahan pembuatan masker.  

Namun penggunaan pare sebagai bahan pembuatan kosmetika  perlu 

menggunakan bahan kosmetika lainnya untuk meningkatkan fungsi 

antioksidan dari pare yakni tepung ketan hitam. Beras ketan hitam yang 

memiliki daya rekat yang kuat diduga juga bermanfaat untuk meningkatkan 

kualitas masker untuk mengencangkan dan memberikan rasa kenyamanan 

saat penggunaan masker. Abdullah, B. (2017) menjelaskan bahwa pada beras 

ketan hitam mengandung antosianin yang merupakan komponen flanovid dari 

tumbuh-tumbuhan yang berfungsi sebagai antioksidan. Abdullah, B. (2017) 

juga menekankan bahwa pada beras ketan hitam mengandung zat besi dan 

merupakan antioksidan yang sangat bermanfaat untuk kulit, yang dapat 

membantu menjaga kesehatan kulit. Selain itu beras ketan hitam diyakini 

mampu meningkatkan kolagen yang berfungsi untuk membantu menjaga 

kesehatan kulit, dan membuat kulit tampak lebih cerah (Linda rosalina 2021). 

Akan tetapi, pemanfaatan pare dan tepung ketan hitam sebagai bahan 

pembuatan masker  masih rendah dikarenakan masyarakat belum semua tau 

kandungan dan manfat yang terdapat pada pare dan tepung ketan hitam untuk 

perawatan kulit wajah kering. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti pare dan 

tepung ketan hitam sebagai bahan pembuatan masker gel. Peneliti akan 

melakukan penelitian dengan mencampurkan bubuk buah pare dan tepung 
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ketan hitam dengan tambahan gelatin menjadi satu yang akan diformulasikan 

sebagai masker untuk perawatan kulit wajah kering berbentuk gel yang layak 

digunakan dengan judul “Kelayakan Masker Gel Pare dan Tepung Ketan 

Hitam Untuk Perawatan Kulit Wajah Kering”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang dapat di identifikasi beberapa 

masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Mempunyai kulit wajah kering yang terlihat kusam dan kasar serta 

munculnyaa kerutan halus dapat menimbulkan dampak kurang 

menarik dalam penampilan dan mengurangi rasa percaya diri. 

2. Penggunaan masker gel pare dan tepung ketan hitam belum banyak 

dikenal yang berfungsi untuk perawatan kulit wajah kering. 

3. Belum adaanya penelitian yang menggunakan pare dan tepung ketan 

hitam sebagai bahan pembuatan masker untuk perawatan kulit wajah 

kering. 

C. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi permasalahan yang akan di teliti untuk menghindari 

kesalahpahaman terhadap konsep penelitian, yaitu : 

1. Kelayakan masker gel pare dan tepung ketan hitam dilihat dari kandungan 

vitamin C dan  Flavonoid untuk perawatan kulit  wajah kering (uji labor) 

2. Kelayakan masker gel pare dan tepung ketan hitam untuk perawatan kulit 

wajah kering dilihat dari tekstur, aroma,warna,dan daya lekat (uji 

organoleptik). 

3. Kelayakan masker gel pare dan tepung ketan hitam untuk perawatan kulit 

wajah kering dilihat dari kesukaan panelis (uji hedonik). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dapat dikemukakan diatas, maka 

dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana kelayakan masker gel pare dan tepung ketan hitam untuk 

perawatan kulit wajah kering dilihat dari kandungan vitamin C dan 

Flavonoid sebagai anti oksidan (uji labor) ? 

2. Bagaimana kelayakan masker gel pare dan tepung ketan hitam untuk 

perawatan kulit wajah kering dilihat dari tekstur, aroma, warna, dan daya 

lekat (uji organoleptik) ? 

3. Bagaimana kelayakan masker gel pare dan tepung ketan hitam untuk 

perawatan kulit wajah kering dilihat dari kesukaan panelis (uji hedonik)? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk:  

1. Menganalisis kelayakan masker gel pare dan tepung ketan hitam untuk 

perawatan kulit wajah kering dilihat dari kandungan vitamin C dan 

Flavonoid sebagai antioksidan (uji labor) 

2. Menganalisis kelayakan masker gel pare dan tepung ketan hitam untuk 

perawatan kulit wajah kering  dilihat dari tekstur, aroma, warna, dan daya 

lekat (uji organoleptik) 

3. Menganalisis kelayakan masker  gel pare dan tepung ketan hitam untuk 

perawatan kuulit wajah kering dilihat dari kesukaan panellis (uji hedonik) 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

1. Bagi prodi Tata Rias dan Kecantikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan pengetahuan tentang pembuatan masker gel pare dan 

tepung ketan hitam untuk  perawatan kulit wajah kering. 

2. Bagi mahasiswa jurusan Tata Rias dan Kecantikan penelitian ini dapat 

menjadi pengetahuan dan wawasan dibidang kosmetik tradisional dan 

pembuatanya. 

3. Bagi peneliti, selain sebagai syarat menyelesaikan pendidikan juga 

merupakan kesempatan untuk mencobakan dan berlatih langsung 

melakukan eksperimen dalam menerapkan ilmu-ilmu yang diperoleh dari 

perkuliahan. 

 

 


